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Abstrak. Pembelajaran secara daring pada masa pandemi COVID-19 mengharuskan
peserta didik belajar dari rumah sehingga diperlukan penyajian bahan ajar berupa LKPD
yang interaktif agar kegiatan ilmiah tetap berjalan dengan baik. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD interaktif Hukum Newton berbasis
mobile learning menggunakan live worksheets di SMA yang valid, praktis dan mempunyai
dampak potensial terhadap hasil belajar pada ranah kognitif dan motivasi belajar peserta
didik. Metode penelitian pengembangan menggunakan model penelitian Rowntree. Model
penelitian Rowntree memiliki tiga tahapan yaitu: perencanaan, pengembangan dan evaluasi.
Tahap evaluasi menggunakan evaluasi formatif Tessmer. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas X di SMA Bina Jaya. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa e-
LKPD interaktif Hukum Newton berbasis mobile learning menggunakan live worksheets di
SMA dinyatakan valid, praktis dan mempunyai dampak potensial terhadap hasil belajar pada
ranah kognitif (n-gain 0,58 pada tingkat sedang) dan motivasi belajar (rata-rata 49,8 pada
tingkat sedang), sehingga layak digunakan pada proses pembelajaran.

Kata Kunci: E-LKPD interaktif, live worksheets, mobile learning.

Abstract. Online learning during the COVID-19 pandemic requires students to study from
home, so it is necessary to present teaching materials in the form of interactive worksheets so
that scientific activities continue to run well. Therefore, this study aims to develop an
interactive e-LKPD on Newton's Law based on mobile learning using live worksheets in high
school that are valid, practical, and has a potential impact on learning outcomes in the
cognitive domain and learning motivation of students. The development research method uses
the Rowntree research model. Rowntree's research model has three stages, namely: planning,
development, and evaluation. The evaluation stage uses Tessmer's formative evaluation. The
subjects of the study were students of class X at Bina Jaya High School. Based on the results
of data analysis, it can be concluded that the interactive e-LKPD Newton's Law based on
mobile learning using live worksheets in high school is declared valid, practical and has a
potential impact on learning outcomes in the cognitive domain (n-gain of 0.58 in the medium
category) and learning motivation (an average of 49.8 in the medium category), so it is
suitable for use in the learning process.

Keywords: interactive e-LKPD, live worksheets, mobile learning.
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PENDAHULUAN
Indonesia berada pada era revolusi 4.0 dimana
teknologi  informasi dan  komunikasi  mengalami

perkembangan yang sangat pesat. Hal ini ditandai dengan
berkembangnya internet of things pada seluruh bidang
kehidupan yang berpengaruh pada kehidupan manusia
(Nastiti & ‘Abdu, 2020). Perkembangan teknologi,
komunikasi, dan informasi di Indonesia mendorong para
pendidik agar menggunakan IT sebagai salah satu sumber
media untuk mendukung proses pembelajaran, salah
satunya pada pembelajaran Sains (Sya’idah, Wijayati,
Nuswowati, & Haryani, 2020). Menurut pernyataan Asfar
& Zainuddin (2015) menyimpulkan bahwa penerapan
teknologi pada pembelajaran mampu memotivasi peserta
didik agar belajar secara mandiri, kolaboratif, kreatif dan
kritis dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam
pembelajaran. Selain itu, menurut Kamasi & Saruan
(2020) penerapan teknologi dalam pembelajaran yang
fleksibel mampu meningkatkan keterampilan dan capaian
pembelajaran peserta didik. Kemampuan tersebut dapat
diperoleh apabila menggunakan sumber belajar dan
pendekatan belajar yang sesuai dengan penggunaan mobile
learning. Pembelajaran menggunakan mobile device atau
disebut mobile learning mampu diakses tanpa batas waktu
maupun tempat (Palupi & Patahuddin, 2010). Mobile
learning adalah salah satu pengembangan media
pembelajaran yang memanfaatkan perangkat mobile salah
satunya android. Android merupakan platform ekstensif
dengan sistem operasi berbasis linux yang sifatnya open
source sebagai perangkat mobile (Astuti, Sumarni, &
Saraswati, 2017). Pemanfaatan mobile learning pada
pembelajaran dapat mencapai standar proses pembelajaran
yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan
memotivasi (Warsita, 2010).

Perkembangan teknologi khususnya teknologi
komunikasi  yang  berpengaruh  terhadap  sistem
penyampaian materi secara tatap muka beralih menjadi
penyampaian secara virtual, hal ini didukung dengan
kebijakan pemerintah yang mengharuskan diterapkan
pembelajaran jarak jauh atau distance learning (Yaumi,
2013). Penerapan teknologi mobile sangat berperan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran jarak jauh (Korucu &
Alkan, 2011), salah satunya penerapan kelas virtual yang
menjadi media pendukung dalam proses pembelajaran
daring seperti google classroom, edmodo, schoology dan
media sosial lainnya (Enriquez, 2014). Sejalan dengan
pendapat (Salsabila, Sari, Lathif, Lestari, & Ayuning,
2020) yang menyatakan bahwa penerapan teknologi
mempermudah dalam proses pembelajaran jarak jauh
dengan memanfaatkan berbagai platform seperti google
form, whatsapp group, situs media sosial seperti youtube

dan situs live worksheets dalam mencapai tujuan
pembelajaran jarak jauh.
Fisika merupakan salah satu cabang ilmu

pengetahuan alam yang sifatnya supranatural dan sukar
memvisualisasikan dalam aspek yang nyata. Pembelajaran
fisika saat ini masih memiliki beberapa permasalahan,
diantaranya hasil dan motivasi belajar peserta didik pada
pembelajaran fisika yang rendah. Selain itu pembelajaran
fisika tergolong materi yang sulit sehingga peserta didik
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mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika
(Wijayanti, Maharta, & Suana, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di
SMA Bina Jaya, permasalahan yang terjadi diantaranya:
(1) kurangnya kegiatan ilmiah pada pembelajaran fisika
yang disebabkan pembelajaran jarak jauh yang
mengharuskan peserta didik belajar dari rumah, (2)
rendahnya motivasi belajar peserta didik dan hasil belajar
peserta didik pada ranah kognitif, (3) penyajian bahan ajar
berupa LKPD fisika yang kurang interaktif. Permasalahan
seperti ini terjadi karena proses pembelajaran fisika yang
hanya bertumpu pada teori, rumus dan soal tanpa adanya
sarana pendukung dalam pembelajaran, sehingga motivasi
peserta didik semakin rendah yang berdampak pada hasil
belajar peserta didik. Selain itu, kurangnya penerapan
kegiatan ilmiah pada pembelajaran fisika. Kegiatan ilmiah
pada pembelajaran fisika sangat berpengaruh pada
kemampuan berfikir Kkrtitis siswa mengenai suatu
fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan oleh Andriyani, Hanafi,
Safitri, & Hartini (2020) mengatakan bahwa perlunya
penerapan model pembelajaran dan bahan ajar berupa
LKPD yang mampu menunjang pembelajaran di masa
pandemi covid-19 yang dilakukan secara daring, agar
peserta didik tetap merasakan arahan oleh pendidik.
Sehingga perlunya inovasi pendidik dalam menyajikan
pembelajaran yang interaktif dan bermakna. Materi
Hukum Newton tentang gerak merupakan salah satu
materi fisika yang memiliki sifat abstrak sehingga sulit
dalam memvisualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan LKPD pada pembelajaran daring dinilai
kurang efektif, hal ini dikarenakan kurangnya umpan balik
dari peserta didik dalam memecahkan permasalahan pada
pembelajaran secara mandiri. Hal ini didukung oleh
pernyataan (Isnaini, Sabaryati, & Fadillah (2019) bahwa
penerapan LKS pada pembelajaran saat ini hanya terdiri
atas rangkuman teori dan latihan soal, hal ini
mengakibatkan tidak adanya prosedur ilmiah dalam
memecahkan suatu permasalahan. Sehingga perlunya
menggunakan perangkat pembelajaran yang interaktif
yang dipadukan dengan model pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi peserta didik, agar kegiatan pembelajaran
dapat mencapai tujuan sesuai yang tertera pada kompetensi
yang telah ditetapkan. Pendidikan pada abad ke-21 mulai
menerapkan teknologi paperless, sehingga penggunaan
perangkat pembelajaran disajikan dalam bentuk elekronik
(Rachmasari, Serevina, & Budi, 2019). Selain itu,
pembelajaran  daring tidak memungkinkan untuk
menggunakan perangkat pembelajaran dalam bentuk
kertas. Dalam hal ini penyajian LKPD dalam bentuk
elektronik memudahkan proses pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut pengembangan e-LKPD
interaktif memerlukan suatu perangkat yang mampu
menyajikan sebuah e-LKPD dengan fitur yang interaktif,
salah satunya menggunakan live worksheets. Live
Worksheets atau lembar kerja interaktif merupakan suatu
halaman yang memungkinkan pengguna untuk mengubah
lembar kerja tradisional dalam bentuk (dokumen, pdf, jpg)
menjadi latihan online interaktif dengan koreksi diri
(Fernandez, 2017). Melalui e-LKPD interaktif berbasis
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mobile learning menggunakan live worksheet diharapkan
siswa dapat meningkatkan hasil belajar ranah kognitif dan
memotivasi siswa dalam belajar yang dapat diakses secara
online melalui handphone. E-LKPD disajikan secara
interaktif, membantu peserta didik dalam melakukan
praktikum secara mandiri, menarik, jelas, mudah
dipahami, dapat digunakan tanpa batasan ruang dan waktu,
dilengkapi video pembelajaran serta dilengkapi fitur
penilaian otomatis. Pembelajaran menggunakan e-LKPD
interaktif berbasis mobile learning merupakan suatu
gagasan dalam menghadapi permasalahan pembelajaran
fisika pada pembelajaran jarak jauh. E-LKPD interaktif
membantu siswa mempelajari fisika khususnya topik
Hukum Newton.

Menurut (Andriyani et al., 2020) menyimpulkan
bahwa penerapan LKPD live worksheets mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal ini ditinjau dari
partisipasi peserta didik selama menyelesaikan LKPD live
worksheets dan terjadi peningkatan pada rasa percaya diri
serta rasa ingin tahu peserta didik terhadap pembelajaran.

Penelitian  pengembangan yang dilakukan
memiliki beberapa tujuan diantaranya: (1) Menghasilkan
e-LKPD interaktif Hukum Newton berbasis mobile
learning menggunakan aplikasi live worksheets yang teruiji
validitasnya; (2) menghasilkan e-LKPD interaktif Hukum
Newton berbasis mobile learning menggunakan aplikasi
live worksheets yang teruji kepraktisannya; (3) mengetahui
dampak potensial e-LKPD interaktif Hukum Newton
berbasis mobile learning menggunakan aplikasi live
worksheets terhadap hasil belajar pada ranah kognitif dan
motivasi belajar peserta didik.

METODE PENELITIAN

E-LKPD interaktif Hukum Newton berbasis mobile
learning menggunakan live worksheets dikembangkan
dengan jenis development research. Model yang dipakai
yaitu dari Rowntree sebagai berikut.

[

f Mengembangkan topik, menyusun araf?, produksi ]
protofpe
¥
I Ewvaluasi I
L3

Perencanaan I
v
Amnalisis permasalahan, uraian kebutuhan,
menentukan pokok bahasan, menyusun tujuan
pembelajaran. menentulkan bahan ajar

I Pengembangan I

Self evaluation, expert review, one to one, small
group, field test

Gambar 1. Tahap Pengembangan Rowntree

Model Rowntree berfokus pada pengembangan
produk dengan langkah: perencanaan (planning),
pengembangan (development), dan penilaian (evaluation)
(Batubara & Firduansyah, 2020). Pada tahapan
perencanaan (planning) dilakukan wawancara dengan
pendidik fisika di SMA Bina Jaya terkait permasalahan
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pada proses belajar fisika di kelas X, materi ajar yang
diterapkan dan umpan balik peserta didik terhadap mata
pelajaran fisika, menguraikan kebutuhan peserta didik,
menetapkan ~ pokok  bahasan,  menyusun  tujuan
pembelajaran yang mengacu pada standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator, menetukan bahan ajar dan
mencari kajian terdahulu yang relevan sebagai acuan
dalam pengembangan ini. Tahap pengembangan
merupakan tahapan selanjutnya setelah merencanakan
prosedur penelitian, pada tahap pengembangan peneliti

membagi atas tiga tahapan pengembangan vyaitu
pengembangan pokok bahasan, menata draft dan
perancangan prototype.

Kemudian pada tahap penilaian, peneliti

menerapkan penilaian formatif dari Tessmer. Penilaian
dari Tessmer memiliki lima langkah yaitu penilaian
mandiri, tinjauan ahli, penilaian satu lawan satu, penilaian
kelompok kecil dan penilaian lapangan (Tessmer, 1993).
Penelitian ini melibatkan 30 peserta didik kelas X di SMA
Bina Jaya sebagai subjek.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu:
(1) wawancara yang dilakukan peneliti pada tahap
perencanaan untuk mengetahui permasalahan dalam
belajar fisika di kelas X, bahan ajar, dan umpan balik
peserta didik terhadap pelajaran Fisika; (2) walktrhough
untuk  mengetahui  kevalidan produk dari hasil
pengembangan yang meliputi aspek materi, media, bahasa
dan desain; (3) angket digunakan untuk mengukur tingkat
kepraktisan terhadap produk; (4) tes digunakan untuk
mengukur dan mendapatkan informasi terkait kompetensi
berupa hasil belajar.

Informasi yang didapatkan dalam penelitian yaitu:
(1) data walkthrough; (2) data uraian kebutuhan peserta
didik; (3) data respon peserta didik pada tahap penilaian;
(4) hasil tes peserta didik.

Data walkthrough yang diperoleh pada tahap
tinjauan ahli (expert review) berupa skala likert dianalisis
secara deskriptif kuantitatif. Data walkthrough tersebut
dihitung menggunakan persamaan 1 berikut:

z
X== 1)
(Sumber: Apriyani, Sumarni, & Rukiyah, 2018)

Berikut kategori nilai validasi pada tahap tinjauan
ahli (expert review).

Tabel 1. Tingkatan Validitas

Rerata Kelompok
3,25 -4,00 Sangat Valid
2,50 - 3,24 Valid
1,75-2,49 Tidak Valid
1,00-1,74 Sangat Tidak Valid
(Sumber: Apriyani et al., 2018)
Pengujian kepraktisan produk dianalisis
menggunakan  perhitungan  skala  likert  dengan

mengkategorikan jawaban menjadi lima kategori dari
Maryuliana, Subroto, & Haviana (2016). Selanjutnya
dihitung menggunakan persamaan 2 berikut:
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. k d
Kepraktlsan _ Y. skor responden

Y: skor kriteria keseluruhan x100% (2)
(Sumber: Sugiyono, 2019)

Perhitungan analisis angket peserta didik terhadap
uji kepraktisan produk yang telah diperoleh, selanjutnya
disesuaikan ~ dengan  standar  kepraktisan  yang
dikategorikan menjadi lima kategori berdasarkan
persentase kepraktisan yaitu:

Tabel 2. Tingkatan Kepraktisan Produk

Persentase (%0) Kelompok
81 -100 Sangat Praktis
61 -80 Praktis
41 -60 Cukup Praktis
21-40 Tidak Praktis
0-20 Sangat Tidak Praktis

(Sumber: Irsalina & Dwiningsih, 2018)

Pada tahap penilaian lapangan, peneliti melibatkan
30 peserta didik untuk mengetahui dampak potensial
produk. Data ditahapan ini diperoleh dengan memberikan
pretest dan posttest kepada peserta didik yang dianalisis
menggunakan perhitungan gain dan N-gain untuk
mengetahui hasil belajar. Hasil N-gain dapat ditentukan
menggunakan persamaan 3 sebagai berikut:

%<SF>—%<S;>

<g>= %<Smaks>—%<S;>) (3)
(Sumber: Reynawati & Purnomo, 2018)
Hasil  perhitungan  rata-rata  nilai  N-gain

diklarifikasikan dalam kriteria (Hake, 1998) berikut.

Tabel 3. Kriteria N-gain

Rerata Kelompok
<g>=>0,7 Tinggi
0,7><g>=>0,3 Sedang
<g><0,3 Rendah

Kemudian informasi yang diperoleh melalui angket
motivasi belajar peserta didik dianalisis secara deskriptif
kuantitatif menggunakan instrumen penelitian berupa
angket motivasi belajar dengan metode penilaian berupa
skala likert (Sari, Sunarno, & Sarwanto, 2018). Penilaian
angket motivasi belajar dikonversikan dalam kriteria nilai
motivasi belajar siswa dalam empat kategori jawaban dari
Sari et al.(2018).

Analisis data motivasi belajar peserta didik pada
pelajaran fisika dikategorikan berdasarkan rentang nilai
yang diolah untuk menetukan rerata nilai dan standar
deviasi yang dijadikan sebagai kriteria dalam menetapkan
kategori motivasi belajar yaitu tinggi, sedang, dan rendah.
Kemudian dalam menetukan kategori motivasi belajar
peserta didik secara umum yaitu dengan menggunakan
persentase dari setiap kategori motivasi belajar. Berikut ini
cara menentukan persentase setiap ketegori motivasi
belajar (Sari et al., 2018), yaitu:

75

Wati, D.A., dkk : Pengembangan E-LKPD Interaktif......

A =2 x100% ()
dimana:

A = kategori tinggi/sedang/rendah (%)

N = banyaknya siswa setiap kategori

T =jumlah siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil
Berikut hasil penelitian pengembangan e-LKPD interaktif
Hukum Newton berbasis mobile learning menggunakan
live worksheets.
1. Perencanaan

Tahap ini dimulai dengan analisis permasalahan pada
pembelajaran Fisika, analisis kebutuhan siswa, analisis
pokok bahasan, menentukan tujuan pembelajaran
berdasarkan kompetensi dasar dan indikator serta
penentuan bahan ajar. Pada tahap analisis permasalahan,
peneliti melakukan wawancara terhadap pendidik Fisika di
SMA Bina Jaya. Hasil analisis permasalahan pada
pembelajaran Fisika di kelas X SMA Bina Jaya yaitu
kurangnya kegiatan ilmiah pada pembelajaran Fisika yang
disebabkan pembelajaran jarak jauh dan minimnya
penyajian bahan ajar berupa LKPD yang masih bersifat
umum. Berdasarkan analisis permasalahan pada
pembelajaran Fisika diperlukan bahan ajar yang menarik,
mudah diakses melalui perangkat mobile, dan interaktif
yang dapat diakses melalui pembelajaran jarak jauh.
Berdasarkan analisis kebutuhan, pokok bahasan yang
digunakan dalam penelitian adalah Hukum Newton (KD
3.7 dan 4.7.). Selanjutnya, peneliti menyusun tujuan
pembelajaran berdasarkan KD 3.7 dan 4.7 yang dibahas
pada bahan ajar yang dikembangakan. Bahan ajar yang
dipilih yaitu e-LKPD interaktif.

Berdasarkan analisis pada tahap perencanaan, peneliti
mengembangkan e-LKPD interaktif Hukum Newton

berbasis mobile learning menggunakan aplikasi live
worksheets di SMA Bina Jaya.
2. Pengembangan

Pada tahap awal pengembangan yaitu
mengembangkan topik dengan menyusun tujuan
pembelajaran  berdasarkan  kurikulum.  Kemudian,

menyusun draft dengan menentukan bagian-bagian yang
digunakan pada prototype e-LKPD interaktif Hukum
Newton berbasis mobile learning menggunakan aplikasi
live worksheets di SMA Bina Jaya yaitu: (a) cover yang
memuat judul e-LKPD, materi, penyusun, logo universitas,
kemendikbud dan gambar; (b) identitas peserta didik; (c)
petunjuk penggunaan; (d) tujuan ; (e) alat/bahan; (f) dasar
teori; (g) prosedur kerja; (h) pertanyaan; (i) kesimpulan; (j)
petunjuk pengumpulan tugas. Tahap berikutnya, produksi
prototype, peneliti membuat e-LKPD interaktif Hukum
Newton menggunakan live worksheets berdasarkan draft
yang telah disusun. Pada tahap ini dihasilkan bahan ajar
interaktif berupa e-LKPD interaktif Hukum Newton yang
disajikan dalam bentuk elektronik dan interaktif, peserta
didik diberikan link: https://www.liveworksheets.com/2-
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ei954667gs. Adapun tampilan produk awal

berikut.

sebagai

SMAMA

KELAS X

SEMESTER |

Gambar 2. Tampilan Awal e-LKPD Interaktif

3. Penilaian

Evaluasi mandiri atau self evaluation dilakukan
penilaian mandiri terhadap e-LKPD interaktif yang telah
dikembangkan. Evaluasi mandiri bertujuan untuk
kekurangan pada produk awal yang telah dikembangkan.

Berikutnya yaitu expert review bertujuan melihat
kevalidan produk. Ada empat aspek yang dilihat yaitu
materi, media, desain, dan bahasa. Produk awal diuji
kevalidannya oleh tiga validator. Berdasarkan analisis data
pada tahap expert review maka diperoleh hasilnya sebagai
berikut.

Tabel 4. Hasil Expert Review

Rata-

No. Aspek V.1 V.1l V. I Rata

1 Materi 3,75 3,75 4 3,83

2 Media 3,875 3,375 3,75 3,67

3 Desain 4 3,25 3,75 3,67
4 Bahasa 4 4 4 4
Kategori Sangat Valid 3,79

Berdasarkan tabel 4 hasil rekapitulasi validasi ahli
(expert review) yang melibatkan tiga validator didapatkan
rerata 3,79 (sangat valid). Dengan demikian, prototype 1
direvisi dan dilanjutkan ke tahap penilaian berikutnya.

Sebanyak tiga siswa kelas X mengikuti penilaian one
to one dan dibagikan prototype 1 berupa produk e-LKPD
interaktif dan lembar angket. Berikut rekapitulasi angket
hasil penilaian one to one.

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

98,30%

82,20%

Min

Maks Rata-rata

Gambar 3. Hasil Penilaian One to One
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Gambar 3 merupakan penilaian one to one dengan
hasil persentase 82,2% (kriteria sangat praktis). Oleh
karena itu, dapat disimpulkan e-LKPD interaktif Hukum
Newton berbasis mobile learning direvisi dan dilanjutkan
pada tahap selanjutnya. Hasil revisi dari tahap ini disebut
prototype 2.

Tahap penilaian kelompok kecil (small group)
menggunakan 10 orang peserta didik yang dipillih secara
acak. Pada tahap ini, peserta didik melakukan pengujian
dan penilaian prototype 2 berupa e-LKPD interaktif
berbasis mobile learning yang telah dikembangkan.
Berikut ini hasil rekapitulasi dari tahap small group.

150%
100% | 78,30% 100% 86,66%
50%
0%
Min Maks Rata-rata

Gambar 4. Hasil Penilaian Small Group

Berdasarkan gambar 4 tahap penilaian yang
melibatkan 10 peserta didik memperoleh rata-rata sebesar
0,86 dengan persentase 86,66% dan kategori sangat
praktis, sehingga prototype 2 dapat dilanjutkan pada tahap
berikutnya yaitu tahap field test. Berdasarkan hasil analisis
small group, prototype 2 dikatakan valid dalam segi
materi, media, desain dan bahasa dan praktis disebut
prototype 3. Berikut ini tampilan dari prototype 3:

A0 WEEES

E-LKPD INTERAKTIF
HUKUM III NEWTON

FISIKA

- S
Gambar 5. Prototype 3

Pada tahap penilaian lapangan atau field test,
prototype 3 diberikan kepada satu kelas yang berjumlah 30
orang. Tahap tersebut dilakukan untuk mengetahui
dampak potensial dari pengembangan e-LKPD interaktif
Hukum Newton. Hasil perolehan data pada tahap field test
sebagai berikut.
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100 76,8
50 38,8
0
Rata-rata
H Pretest = posttest

Gambar 6. Nilai Field Test

Berdasarkan hasil perolehan data pada gambar 6 di
atas, diperoleh pretest dengan rerata 38.80 dan posttest
dengan rerata 76.80 sehingga terjadi peningkatan sebesar
38 setelah menggunakan e-LKPD interaktif Hukum
Newton. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa hasil
belajar pada ranah kognitif dapat ditingkatkan melalui e-
LKPD interaktif ini. Berikut perolehan N-gain pada tahap
penilaian lapangan.

N-gain
g m Rendah
(0]
Sedang
67% Tinggi

Gambar 7. Hasil N-gain

Berdasarkan hasil perolehan N-gain terdapat 2 orang
memperoleh nilai rendah, 20 orang memperoleh nilai
sedang dan 8 orang memperoleh nilai tinggi. Rerata N-
gain yang dihasilkan sebesar 0,58 yang dikategorikan
sedang. Selain itu, hasil analisis field test terhadap
motivasi belajar seperti pada gambar berikut.

Motivasi Belajar
200 8%

67%

® Tinggi
Sedang
Randah

Gambar 8. Persentase Motivasi Belajar Peserta Didik

Hasil analisis motivasi belajar, 4 orang dalam
kategori tinggi (13%), 20 orang dalam kategori sedang
(67%) dan 6 orang kategori rendah (20%). Hasil motivasi
belajar peserta didik setelah menggunakan e-LKPD
interaktif Hukum Newton berbasis mobile learning
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dikategorikan sedang dengan perolehan hasil rata-rata
sebesar 49,8.

b. Pembahasan

Penelitian pengembangan ini berfokus pada produk
berupa e-LKPD interaktif Hukum Newton berbasis mobile
learning di SMA Bina Jaya. Sebanyak 30 orang peserta
didik SMA Bina Jaya kelas X IPA 2 dilibatkan sebagai
subjek penelitian.

Tahap perencanaan dilakukan melalui wawancara
dengan guru fisika kelas X untuk menganalisis
permasalahan pada pembelajaran Fisika. Kemudian,
menganalisis kebutuhan. Selanjutnya, mengembangka
produk awal. Tahap terakhir yaitu evaluasi. Evaluasi
diawali dengan self evaluation yaitu melakukan evaluasi
secara mandiri terhadap prototype yang telah
dikembangkan. Apabila produk yang dikembangakan telah
memdapatkan hasil yang baik, maka evaluasi produk
dilanjutkan pada tahap selanjutnya berupa prototype 1.
Tahap self evaluation juga dilakukan pada penelitian
(Candra, Tendri, & Rizta, 2018) dengan menilai LKS
berdasarkan bahasa, konten, dan konstruk.

Tingkatan selanjutnya adalah penilaian ahli, yang
terdiri dari empat aspek, antara lain materi, media, desain,
dan bahasa. Berdasarkan penilaian ahli pada empat aspek
tersebut, rata-ratanya adalah 3,79 dengan kategori sangat
valid. Hasil ini menggambarkan bahwa e-LKPD interaktif
Hukum Newton berbasis mobile learning disebut valid dan
bisa diujicobakan pada tahap selanjutnya. Astuti et al.
(2017) menyatakan bahwa media pembelajaran Fisika
mobile  learning menggunakan  android  yang
dikembangkan bermanfaat pada proses kegiatan belajar.

Tahap one to one bertujuan untuk menguji dan
menilai prototype 1 untuk mengetahui kepraktisan. Tahap
tersebut dilakukan secara daring mengikuti kebijakan
sekolah dalam mengantisipasi penyebaran covid-19.
Penilaian pada tahap one to one terdiri atas tiga indikator
yaitu: (1) petunjuk e-LKPD interaktif; (2) isi e-LKPD
interaktif; (3) kemudahan penggunaan e-LKPD interaktif.
Berdasarkan penilaian one to one diperoleh nilai rerata
sebesar 82,2% (sangat praktis) dan dapat dilanjutkan ke
tahap berikutnya. Hasil dari tahap pertama dan kedua
disebut prototype 2. Menurut survei Sania, Syuhendri, &
Akhsan (2021) diperoleh nilai rerata sebesar 81,39% yang
tergolong sebagai bahan ajar praktis disebut prototipe 2
dan digunakan dalam tahap penilaian kelompok kecil.

Penilaian kelompok kecil (small group) melibatkan
10 orang peserta didik dan tidak termasuk dari 3 peserta
didik yang terlibat pada tahap sebelumnya. Hasil analisis
kelompok kecil menunjukkan persentase 86,66% (sangat
praktis). Hasil tahap small group disebut prototype 3. Hasil
penelitian ini searah dengan penelitian Indriani, Niswah, &
Arifin (2017) bahwa pada tahap small group vyang
melibatkan delapan siswa memperoleh nilai sebesar 4,20
dengan kategori praktis untuk LKPD yang dibuat.

Prototype 2 berupa e-LKPD interaktif Hukum
Newton dikatakan valid dari segi materi, media, desain,
dan bahasa serta praktis digunakan berdasarkan hasil
evaluasi tahap sebelumnya. Produk hasil revisi dari tahap
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sebelumnya disebut prototype 3 untuk digunakan pada
tahap field test.

Tahap penilaian lapangan (field test) merupakan
tahap untuk melihat dampak potensial pada hasil belajar
(ranah kognitif) dan motivasi belajar setelah menggunakan
e-LKPD interaktif Hukum Newton berbasis mobile
learning yang telah dikembangkan. Pada field test peneliti
memberi perlakuan berupa soal pretest, kemudian peneliti
mengimplementasikan e-LKPD interaktif berbasis mobile
learning pada kegiatan pembelajaran dan perlakuan
terakhir diberikan soal posttest dan juga angket motivasi.

Berdasarkan hasil penilaian lapangan, rata-rata
pretest adalah 38.80 dan posttest adalah 76.80. Setelah
memperoleh n-gain untuk hasil belajar, 2 orang
memperoleh nilai rendah, 20 orang memperoleh nilai
sedang, dan 8 orang memperoleh nilai tinggi. Rata-rata n-
gain adalah 0,58 (tingkat sedang). Pernyataan ini selaras
dengan ungkapan (Apertha, Zulkardi, & Yusup, 2018)
bahwa penggunaan LKPD open ended problem memiliki
dampak terhadap keberhasilan belajar siswa. Adha &
Refiant (2019) mengungkapkan hal yang sama bahwa
produk (LKS) memiliki dampak pada prestasi siswa. Hal
ini disebabkan penyajian e-LKPD secara interaktif, materi
yang disajikan mudah dipahami serta dilengkapi fitur
pemeriksaan otomatis. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Ulfah, Bintari, & Pamelasari, (2013) bahwa menerapkan
materi, termasuk LKPD, dapat mengaktifkan dan menarik
serta menyenangkan siswa dalam belajar.

Hasil analisis kategori motivasi belajar peserta didik
setelah menggunakan e-LKPD interaktif berbasis mobile
learning menunjukkan bahwa 4 orang tergolong dalam
kategori tinggi (13%), 20 orang tergolong dalam kategori
sedang (67%), dan 6 orang tergolong dalam kategori
rendah (20 %). Hasil analisis terhadap motivasi belajar
setelah menggunakan e-LKPD interaktif berbasis mobile
learning memperoleh rerata 49,8 (kategori sedang). Zubair
& Darusman (2018) vyang menyimpulkan bahwa
penggunaan LKS Ceria mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik karena penyajiannya yang menarik.
Selain itu Nasriyati, Safrida, & Hasanuddin (2017)
menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis komik
memiliki dampak potensial pada motivasi belajar.

Penggunaan e-LKPD interaktif menggunakan live
worksheets dapat meningkatkan aktifitas siswa (motivasi
belajar). Khikmiyah (2021) menyatakan penerapan web
live worksheets berbasis PBL dapat meningkatkan aktifitas
peserta didik. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Andriyani et al. (2020) didapatkan penerapan model PBL
berbatuan LKPD live worksheets mampu meningkatkan

Berdasarkan analisis data field test menunjukkan
bahwa e-LKPD interaktif Hukum Newton berbasis mobile
learning memiliki dampak potensial terhadap hasil belajar
(ranah kognitif) dan motivasi belajar. Dengan demikian, e-
LKPD interaktif Hukum Newton berbasis mobile learning
dapat diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran.

KESIMPULAN

E-LKPD interaktif Hukum Newton berbasis mobile
learning dinyatakan sangat valid (rerata adalah 3,79). E-
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LKPD interaktif Hukum Newton berbasis mobile learning
sangat praktis (rata-rata 82,20% pada penilaian one to one
dan rata-rata 86,66% pada penilaian kelompok kecil). E-
LKPD interaktif Hukum Newton berbasis mobile learning
mempunyai dampak potensial terhadap hasil belajar
(kognitif) dan motivasi belajar. Rata-rata pretest dari tahap
uji lapangan adalah 38.80 dan posttest adalah 76.80. Nilai
n-gain rata-rata adalah 0,58 dan dapat tergolong sedang.
Rata-rata motivasi belajar adalah 49,8 (kategori sedang).
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